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Abstract

This research was conducted due to the low level of students’ motivation in the subject of
Mathematics. This is attributed to the teachers not utilizing teaching models that can motivate and engage
students. The teaching method used at that time was mainly individual-based, with explanations given on
the blackboard. The aim of this research was to describe the use of Problem Based Learning (PBL) as a
teaching model to enhance students' motivation in the subject of Mathematics, specifically focusing on
data presentation. This study employed a classroom action research (CAR) approach, consisting of three
cycles, with each cycle comprising two sessions. The research subjects were fifth-grade students at UPT
SD Negeri Balerejo 01, Wlingi District, in the academic year 2022/2023, totaling 19 students. Data
collection techniques employed in this research included observation, questionnaires, documentation,
and tests. Based on the research findings, it can be concluded that students' motivation in the first cycle
reached 52.63% with a high criteria. Subsequently, there was an improvement to 68.42% in the second
cycle, still with a high criteria, and further increased to 78.95% in the third cycle, categorized as very high.
Therefore, it can be inferred that the utilization of Problem Based Learning (PBL) as a teaching model can
enhance students' motivation in the subject of Mathematics, particularly in the fifth-grade class at UPT SD
Negeri Balerejo 01, Wlingi District.

Keywords: Mathematics, teaching model, classroom action research (CAR).

Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena rendahnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Matematika. Hal ini terjadi karena guru belum menggunakan model pembelajaran yang dapat memotivasi
dan mengaktifkan siswa. Metode pengajaran yang digunakan saat itu hanya individual dan penjelasan
materi dilakukan di papan tulis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika dengan fokus pada materi penyajian data. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus, dengan setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di UPT SD Negeri Balerejo 01, Kecamatan Wlingi,
dalam tahun ajaran 2022/2023, yang berjumlah 19 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi observasi, angket, dokumentasi, dan tes. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa pada siklus I mencapai 52,63% dengan kriteria tinggi.
Kemudian, terjadi peningkatan menjadi 68,42% pada siklus II dengan kriteria tinggi, dan meningkat lagi
menjadi 78,95% pada siklus III dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, khususnya pada kelas V di UPT SD Negeri Balerejo 01,
Kecamatan Wlingi.

Kata Kunci: Matematika, model pembelajaran, penelitian tindakan kelas (PTK).
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1. Pendahuluan .
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan setiap individu. Melalui
proses pembelajaran yang efektif, siswa dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan di masa depan. Berkaitan dengan hal ini,
motivasi belajar siswa memainkan peran krusial dalam meningkatkan prestasi akademik mereka
(Rahman, 2021). Pentingnya peranan ini didukung oleh pandangan Sardiman yang menyatakan
bahwa tingkat prestasi belajar seorang siswa sangat dipengaruhi oleh motivasinya (Rafiqah, 2013).

Pembelajaran matematika sering kali dianggap tidak menarik oleh siswa. Metode ceramah
yang digunakan oleh guru dalam menjelaskan materi membuat siswa merasa bosan dan kurang
termotivasi. Guru telah berupaya meningkatkan motivasi siswa dengan memberikan pertanyaan,
tugas, dan menjelaskan gambar, namun motivasi siswa masih rendah. Hal ini juga terjadi dalam
pembelajaran matematika di kelas V UPT SD Negeri Balerejo 01 Kecamatan Wlingi. Meskipun guru
telah menggunakan metode ceramah dan berbagai upaya lainnya, motivasi siswa dalam
pembelajaran masih rendah. Observasi menunjukkan bahwa siswa jarang bertanya, sedikit yang
mampu menjawab pertanyaan guru, dan hanya sedikit yang mampu mengerjakan tugas.
Pembelajaran dilakukan secara individual.

Penerapan model pembelajaran dan pendekatan dapat mendorong siswa untuk mengalami
perubahan besar dalam pembelajaran mereka (Abdullah, 2017). Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang sudah terbukti efektif dalam
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Melalui model ini untuk memecahkan masalah nyata,
siswa dapat meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan kolaborasi.
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang menekankan peran aktif dan inovatif siswa. Model ini dianggap inovatif karena melibatkan
siswa secara aktif dalam memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Dewi
et al,, 2016). Dalam model ini, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan,
memecahkan masalah, berpikir kritis, dan bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan
permasalahan (Andari et al., 2019; Supiandi & Julung, 2016).

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran PBL
dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian tersebut mencakup hasil-hasil berikut. Juliawan
et al. (2017) menunjukkan bahwa PBL memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika. Kusumayanti et al. (2017) menemukan bahwa
penggunaan PBL dengan bantuan media audio berkontribusi pada penguasaan kompetensi
pengetahuan IPS siswa kelas V SD. Usman & Afriansyah (2017) menemukan adanya perbedaan
dalam kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran
AIR dengan PBL. Lin (2015) menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan kosa kata
siswa. Meskipun beberapa penelitian tersebut telah dilakukan, namun masih ada kebutuhan untuk
mengoptimalkan pembelajaran dengan model PBL

Penulis akan membahas tentang upaya meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di UPT
SD Negeri Balerejo 01 melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan penelitian dan implementasi model pembelajaran ini dalam
rangka memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. Melalui
pendekatan PBL, siswa akan terlibat dalam pemecahan masalah nyata yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Mereka akan belajar bagaimana mengidentifikasi masalah, mencari
solusi, dan bekerja sama dalam tim untuk mencapai hasil yang diharapkan. Selain itu, siswa juga
akan diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, pemecahan
masalah, dan pemikiran kritis yang sangat diperlukan dalam kehidupan nyata.

Dalam artikel ini, kami akan menguraikan pengalaman dalam menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning, serta pencapaian dan hasil yang kami dapatkan. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang pentingnya motivasi belajar siswa dan efektivitas Model
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Pembelajaran Problem Based Learning, kami berharap bahwa artikel ini dapat memberikan
inspirasi dan wawasan bagi pendidik dan praktisi pendidikan dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar siswa serta kualitas pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul "Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V UPT SD
Negeri Balerejo 01 melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)".

2. Metode .

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan
kelas.

2.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Urutan tahap dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis-Mc. Taggart yang jelas terdiri dari
beberapa langkah, yaitu 1) mendiagnosis masalah; 2) merancang tindakan; 3) melaksanakan
tindakan dan mengamati kejadian; 4) melakukan evaluasi; dan 5) melakukan refleksi (Jalil, 2014:
94). Tahap-tahap yang telah dijelaskan tersebut merupakan bagian dari satu siklus PTK. Pada
siklus berikutnya, tahap perencanaan diubah dengan mengurangi pernyataan yang bersifat
mengontrol siswa oleh guru. Siklus-siklus dalam penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan
yang berkelanjutan, dan apabila telah dianggap memadai, penelitian dapat dihentikan.

2.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dimulai dari tanggal 07 Maret 2023 hingga tanggal 20 Mei 2023. Tempat
pelaksanaan penelitian adalah UPT SD Negeri Balerejo 01 Kec. Wlingi, Kabupaten Blitar. yang
terletak di, Jl. Merdeka, Sumberjo, Balerejo, Kec. Wlingi.

2.3. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pesera didik kelas V UPT SD Negeri Balerejo 01 Kec.
WIlingi. Adapun jumlah peserta didik 19 anak, terdiri dari 8 laki-laki dan 11 perempuan. Peserta
didik tersebut tercatat sebagai peserta didik kelas V semester 2 tahun pelajaran 2022/2023.

2.4. Tahap Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Siklus I terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahap Perencanaan melibatkan persiapan
rencana pembelajaran, alat media pembelajaran, kisi-kisi soal latihan, alat evaluasi, lembar
observasi, dan angket. Tahap Pelaksanaan dilakukan selama proses pembelajaran dengan
menggunakan Model pembelajaran Problem Based Learning. Tahap Observasi melibatkan
pengamatan aktifitas siswa, dan analisis data dilakukan setelah penelitian selesai. Tahap Refleksi
dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diamati oleh observer, dan melibatkan
diskusi tentang kelebihan dan kekurangan siklus yang telah dilakukan. Siklus II juga terdiri dari
tahap Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi. Pada tahap ini, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) direvisi, metode PBL diterapkan, angket motivasi siswa disiapkan, lembar
observasi dan evaluasi disiapkan, serta rencana tes penugasan dan pedoman penilaian disusun.
Pelaksanaan tindakan pada Siklus II merupakan perbaikan dari Siklus I.

Siklus III terdiri dari tahap Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi. Pada tahap
ini, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) direvisi, metode PBL diterapkan, angket motivasi
siswa disiapkan, lembar observasi dan evaluasi disiapkan, serta rencana tes penugasan dan
pedoman penilaian disusun. Pelaksanaan tindakan pada Siklus III merupakan perbaikan dari
Siklus II. Observasi dilakukan untuk melihat perubahan tindakan dan sikap siswa serta
mengidentifikasi kekurangan yang terjadi pada Siklus II. Tahap Refleksi bertujuan untuk melihat
perubahan dan peningkatan motivasi belajar kelas V. Analisis dilakukan pada hasil tes, angket, dan
pengamatan.

2.5. Instrumen dan Teknik Analisis Data

Data penelitian melibatkan siswa dan guru. Jenis data yang digunakan meliputi hasil

pengamatan selama proses belajar mengajar, angket motivasi siswa, dan data tes siswa.
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes dan skala likert. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan persentase untuk metode tes dan skala likert. Indikator keberhasilan
penelitian ini adalah ketuntasan hasil belajar kognitif, di mana nilai tes memenuhi nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Pada penelitian ini, teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif. metode analisis deskriptif kuantitatif sebagai suatu pendekatan pengolahan
data yang dilakukan dengan mengorganisir secara sistematis informasi dalam bentuk angka-angka
atau persentase terkait objek penelitian tertentu. Tujuan dari metode ini adalah untuk mencapai
kesimpulan umum yang dapat diambil dari data yang telah dianalisis (Agung, 2014).

Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa, maka angket yang terdiri dari 30
pertanyaan yang memiliki pilihan jawaban. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Kriteria Skor Angket Motivasi

Skor
No Pilihan Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
1 | Selalu (SL) 5 1
2 | Sering (S) 4 2
3 | Kadang-Kadang (KK) 3 3
4 | Jarang (]) 2 4
5 | Tidak Pernah (TP) 1 5

Berdasarkan jumlah pertanyaan dan skor yang ditentukan, maka skor maksimal yang akan
dicapai siswa yaitu 150 dan skor minimal 30. Menurut Yonny dkk (dalam Isnaeni, 2013: 67) untuk

menghitung persentase motivasi belajar siswa dengan rumus:

PMS=S—k x 100 %
Ym

Keterangan
Pus = Persentase motivasi siswa
Sk = Skor keseluruhan yang diperoleh
Zm = Jumlah skor maksimum
Sedangkan untuk menghitung presentase motivasi belajar siswa secara klasikal dengan

menggunakan Rumus:
Y Siswa berhasil

PMS X 100%

- Y Siswa dalam kelas

Kriteria persentase motivasi belajar siswa menurut Yonny dkk (dalam Isnaeni, 2013: 67 )
tersaji pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2.2 Kriteria Persentase Motivasi Belajar Siswa

Persentase Kriteria
75% -100% Sangat Tinggi
50% - 74,99% Tinggi
25%-49,99% Sedang

0%- 24,99% Rendah

Secara individu, peserta didik mencapai nilai tes yang sama dengan atau lebih besar dari
KKM. Secara klasikal, minimal 75% dari total peserta didik mencapai ketuntasan belajar secara
individu. Motivasi peserta didik diharapkan meningkat hingga mencapai kriteria baik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mulyasa (2012:183) yang mengatakan bahwa, "Suatu pembelajaran
dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 75 % dari jumlah siswa termotivasi belajar
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menggunakan media pembelajaran”. Penelitian ini dikatakan berhasil indikator yang diukur sudah
meningkat dan memenuhi persentase target pencapaian. Peningkatan dapat diketahui dengan
membandingkan hasil sebelumnya menjadi kategori baik.
3. Hasil dan Pembahasan .
Hasil Studi Tindakan Kelas Kelas V UPT SD Negeri Balerejo 01 Kecamatan Wlingi

Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2022 /2023 pada bidang matematika dilaksanakan dalam tiga

siklus. Kemudian laporan pelaksanaan tindakan setiap siklus dan hasil setiap siklus disampaikan.
3.1. Hasil

Penelitian dilakukan tiga siklus penelitian tindakan di kelas V UPT SD Negeri Balerejo 01

dengan menggunakan model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Matematika, khususnya dalam
materi penyajian data. Data yang diperoleh dari penelitian ini mencakup data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif yang diperoleh melibatkan hasil tes evaluasi yang dilakukan setiap siklus
dan angket motivasi belajar. Tes digunakan untuk mengukur kemajuan belajar siswa secara
kuantitatif, sedangkat angket digunakan untuk mengukur peningkatan motivasi belajar siswa.
Data ini berupa angka atau skor yang mencerminkan motivasi belajar siswa. Data kualitatif
diperoleh melalui alat pengumpul data nontes, seperti catatan lapangan dan dokumentasi. Catatan
lapangan mencakup pengamatan peneliti terhadap interaksi siswa selama proses pembelajaran,
sementara dokumentasi mencakup catatan atau foto-foto yang mendokumentasikan kegiatan
pembelajaran. Data prosentae rata-rata hasil tes dan ketuntasan klasikal dari siklus I sampai siklus
3 dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Hasil Tes dan Ketuntasan Klasikal

No Tahap Rata-Rata Ketuntasan Klasikal (%)
1. Pra Siklus 66,26 5,26
2. Siklus 1 80,63 52,60
3. Siklus 2 85,68 84,00
4. Siklus 3 87,74 94,70

Rata-rata Hasil Tes dan Ketuntasan
Klasikal

/" Ketuntasan Klasikal

— / Rata-Rata

Siklus 3

H Rata-Rata Ketuntasan Klasikal

Grafik 1. Rata-rata Hasil Tes dan Ketuntasan Klasikal
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Berikut adalah data prosestase motivasi belajar peserta didik pada siklus I sampai
siklus 3 dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Hasil Angket Motivasi Belajar

No Tahap Rata-Rata Persentase klasikal Kriteria
1.  Siklus1 73,79 52,63 Tinggi
. Siklus 2 79,65 68,42 Tinggi
3. Siklus 3 84,04 78,95 Sangat Tinggi

Motivasi Belajar

m Rata-Rata Persentase klasikal

7379 52,63 79.688:42

100
| B )
50 Jf

| -~ ,-"'k Persentase klasikal

0 = . /
Siklus 1  — / RatRam
Siklus 2 +
Siklus 3

Grafik 2. Rata-rata Hasil Angket Motivasi Belajar
3.1.1. PraSiklus
Berdasarkan hasil data awal dalam pra siklus dapat menunjukan bahwa peserta didik jauh

dari harapan peneliti, yakni rata-rata kelas hasil tes siswa diperolrh 66, 26. Sehingga dari 19 siswa
peserta tes, siswa yang tuntas hanya 1 orang siswa atau 5,26 %, sedangkan 18 orang siswa atau
94,74 % masih belum tuntas. Hanya 5,26% atau hanya 1 peserta didik saja yang mendapatkan nilai
diatas KKM. Hal ini berati 94,74 % peserta didik di kelas V masih memiliki nilai rendah dan
motivasi belajarnya masih kurang. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa siklus tindakan. Hasil
belajar siswa pada pra siklus yang diikuti 19 orang siswa, terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan. Menunjukkan bahwa pemahaman sebagian siswa terhadap materi belum memenubhi
standar ketuntasan minimal, yaitu nilai 275.
3.1.2. SiklusI

Pada siklus I pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terlaksana dengan baik. Setelah proses pembelajaran siklus ini berjalan, kemudian dilaksanakan
evaluasi berupa tes tertulis, soal evaluasinya adalah soal pilihan ganda, isian dan esai sejumlah 13
soal. Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan. Hasil tes menunjukkan bahwa pemahaman sebagian siswa terhadap materi
memenuhi standar ketuntasan minimal, yaitu nilai 275. Hasil tes siswa yaitu diperoleh rata-rata
kelas 80,63. Dari 19 siswa peserta tes, siswa yang tuntas 11 siswa atau 52,60 %, sedangkan 8 orang
siswa atau 47,40 % masih belum tuntas. Sedangkat dari angket pada siklus I diperoleh rata-rata
73,79 dengan ketuntasan 52,63 %, sehingga terdapat 10 siswa yang memiliki motivasi tinggi atau
telah memenuhi persentase target pencapaian. Sedangkan 9 siswa atau 47,37 % belum memenuhi
persentase target pencapaian.
3.1.3. Siklus II

Data hasil belajar siswa siklus II setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) maka, diperoleh rata-rata kelas 85,68. Diketahui dari 19 siswa peserta tes, siswa
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yang tuntas 16 siswa atau 84,00 %, sedangkan 3 orang siswa atau 16,00 % masih belum tuntas.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan pada
hasil belajar siswa sebesar 31, 40 %. Sedangkan dari angket pada siklus I diperoleh rata-rata 79,65
dengan ketuntasan 68,42 %, sehingga terdapat 13 siswa yang memiliki motivasi tinggi atau telah
memenuhi persentase target pencapaian. Sedangkan 6 siswa atau 31,58 % belum memenuhi
persentase target pencapaian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I dan
siklus II terjadi peningkatan pada motivasi belajar siswa sebesar 15,79 %.

3.1.4. Siklus III

Pada siklus III pembelajaran terlaksana dengan baik. Setelah proses pembelajaran siklus
ini berjalan, kemudian dilaksanakan evaluasi berupa tes tertulis, soal evaluasinya adalah soal
uraian berjumlah 8 soal. Diketahui dari 19 siswa peserta tes, diperoleh rata-rata 87,74 dengan
siswa yang tuntas 18 siswa atau 94,70 %, sedangkan 1 orang siswa atau 5,30 % masih belum
tuntas. Hasil tes menunjukkan bahwa pemahaman sebagian siswa terhadap materi memenuhi
standar ketuntasan minimal, yaitu nilai 275. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada
siklus II dan siklus III terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa sebesar 10,70 %. Sedangkan
dari angket diperoleh rata-rata 84,04 dengan persentase ketuntasan 78,95 %. Berdasarkan hasil
tersebut diketahui terdapat 16 siswa yang memiliki motivasi tinggi atau telah memenuhi
persentase target pencapaian. Sedangkan 3 siswa atau 21,05 % belum memenuhi persentase
target pencapaian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siklus II dan siklus III
terjadi peningkatan pada motivasi belajar siswa sebesar 10,53 %.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan analisis data hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas V UPT SD Negeri Balerejo 01
Kecamatan Wlingi, dapat disimpulkan bahwa tindakan tersebut telah berhasil memenuhi semua
aspek indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Salah satu indikator yang diamati adalah
peningkatan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor di
sekolah atau oleh guru, termasuk metode mengajar dan media pembelajaran yang digunakan oleh
guru (Slameto, 2015; 66-69).

Sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), siswa jarang
bertanya, sedikit yang mampu menjawab pertanyaan guru, dan hanya sedikit yang mampu
mengerjakan tugas, serta pembelajaran dilakukan secara individual. Hal ini menyebabkan siswa
merasa bosan dan kurang tertarik dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya mengakibatkan
rendahnya motivasi belajar siswa. Kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh guru dan kurang
menarik bagi siswa, sehingga mereka merasa kurang tertarik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Banyak siswa yang enggan untuk bertanya, tidak mampu menanggapi pertanyaan
guruy, tidak mengumpulkan tugas, dan terdapat siswa yang ribut selama proses pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Hasil observasi selama kegiatan pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa siswa kelas V UPT SD Negeri Balerejo 01
Kecamatan Wlingi cenderung bosan dan kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Sebagian besar siswa memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal ini terbukti dari hasil observasi
hasil penilaian tengah semester yang menunjukkan bahwa rata-rata persentase hasil belajar
Matematika siswa hanya sebesar 66,26 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ketuntasan
rata-rata klasikal meningkat darisiklus I sampai dengan siklus IIl. Peningkatan hasil belajar
disajikan pada grafik 3 berikut:
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Grafik 3. Ketuntasan Rata-Rata Klasikal Hasil Belajar

Setelah menggunakan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
terjadi peningkatan motivasi belajar siswa. Pada siklus I, presentase motivasi belajar diperoleh
52,63 %, kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 68,42 %, dan pada siklus III menjadi 78,95 %.
Peningkatan ini menunjukkan tercapainya indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75 %.
Menurut Yonny (dalam Isnaeni, 2013:67), penelitian dianggap berhasil apabila 75% dari seluruh
siswa telah mencapai target indikator yang telah ditetapkan. Peningkatan hasil belajar disajikan
pada Gambar 2 berikut:

Persentase klasikal

M Siklus 1 = Siklus 2 Siklus 3

Grafik 4. Rata-Rata Klasikal Motivasi Belajar

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa kelas V UPT SD
Negeri Balerejo 01 Kecamatan Wlingi. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Cut Eka Parasamya, dan Agus Wahyuni (2017) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA di SMA
Negeri 1 Darussalam pada materi Usaha dan Energi. Hal ini terbukti dengan peningkatan motivasi
belajar siswa meningkat dari siklus I sampai siklus I1I yaitu 69%, 81%, dan 94%.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul
"Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V UPT SD Negeri Balerejo 01 melalui Model
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Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)". Pada siklus I, presentase motivasi belajar yang
diperoleh sebesar 52,63 % dengan kriteria tinggi. Kemudian, presentase tersebut meningkat
menjadi 68,42 % dengan kriteria tinggi pada siklus II, dan meningkat lagi menjadi 78,95 % dengan
kriteria sangat tinggi pada siklus III.

Peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas siswa untuk memudahkan pengumpulan
data. Dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, peneliti dapat melihat apakah
indikator keberhasilan motivasi belajar yang diharapkan tercapai atau tidak. Selain itu, peneliti
juga menggunakan tes sebagai salah satu alat pengukuran. Jika nilai tes siswa tinggi, hal tersebut
dapat mempengaruhi motivasinya untuk belajar. Dengan kata lain, jika siswa telah termotivasi
karena meraih nilai belajar yang tinggi, hal ini dapat memperkuat motivasinya untuk terus belajar.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa pada
pembelajaran Matematika meningkat dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Temuan ini mendukung hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini,
yaitu "Jika menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), maka motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, khususnya dalam materi Penyajian data di Kelas
kelas V UPT SD Negeri Balerejo 01 Kecamatan Wlingi, akan meningkat.”

4. Simpulan .

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika Kelas kelas V UPT SD Negeri Balerejo 01 Kecamatan
Wlingi. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat peningkatan ketuntasan belajar klasikal
pada materi matematika yang cukup signifikan antara kondisi awal (5,26 %), siklus I (52,60 %),
siklus II (84,00 %), dan siklus III (94,70). sedangkan data yang diperoleh dari penyebaran angket
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I hingga siklus III.
Pada siklus 1, motivasi belajar siswa hanya mencapai 52,63 % dengan Kriteria tinggi, kemudian
meningkat menjadi 68,42 % pada siklus II dengan kriteria tinggi, dan meningkat lagi pada siklus III
menjadi 78,95 % dengan kategori sangat tinggi.
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